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RINGKASAN 

KINERJA FLEXIBLE PAVEMENT CAMPURAN LASTON LAPIS PENGIKAT 

(AC-BC) DENGAN PENAMBAHAN ETHYLENE VINYL ACETATE (EVA) DAN 

STYRENE BUTADIENE STYRENE (SBS) 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 23 Juli 2020 

 

Muhammad Yusbie Murasa; Dibimbing oleh Mirka Pataras, S.T., M.T. dan Dr. Edi 

Kadarsa, S.T., M.T. 

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

 

lix + 87 halaman, 47 gambar, 30 tabel, 3 lampiran 

 

Penelitian ini menggunakan aspal standar yang dimodifikasi dengan menggunakan 

polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA) dan Styrene Butadiene Styrene (SBS) yang 

bertujuan untuk meningkatkan sifat-sifat aspal standar, karena di Indonesia terjadi 

peningkatkan volume kendaraan cukup pesat, sehingga perkerasan jalan di 

Indonesia harus menanggung beban yang berlebihan. Pengujian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah pengujian aspal, pengujian agregat, pengujian polimer 

dan pengujian Marshall. Setelah aspal telah dimodifikasi dengan polimer EVA dan 

SBS, hasilnya adalah bahwa polimer ini membuat campuran lapisan pengikat laston 

(AC-BC) mengalami peningkatan yang signifikan dalam parameter stabilitas. Nilai 

stabilitas untuk aspal standar adalah 977.696 sedangkan modifikasi EVA adalah 

1084.397 dan modifikasi SBS adalah 1114.437. Keuntungan lain menggunakan 

polimer ini adalah membuat penggunaan aspal lebih efisien karena kandungan aspal 

optimal yang dihasilkan lebih rendah dari aspal standar. untuk aspal standar, tingkat 

aspal optimal yang diperoleh adalah 5,9 sedangkan aspal modifikasi SBS adalah 

5,73 dan aspal modifikasi EVA adalah 5,575. 

 

 

Kata kunci: Lapis aspal beton, AC-WC, polimer SBS, polimer EVA, Marshall 
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SUMMARY 

PERFORMANCE OF FLEXIBLE PAVEMENT MIXING LASTON BINDER 

(AC-BC) WITH ADDITION OF ETHYLENE VINYL ACETATE (EVA) AND 

STYRENE BUTADIENE STYRENE (SBS) 

  

Scientific papers in the form of Final Projects, July 23, 2020 

 

Muhammad Yusbie Murasa; Guided by Mirka Pataras, S.T., M.T. dan Dr. Edi 

Kadarsa, S.T., M.T. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

lix + 87 pages, 47 images, 30 tables, 3 attachments 

 

 

This study uses standard asphalt modified using Ethylene Vinyl Acetate (EVA) and 

Styrene Butadiene Styrene (SBS) polymers which aim to improve the properties of 

standard asphalt, because in Indonesia there has been a rapid increase in vehicle 

volume, so road pavement in Indonesia must bear excessive burden. Tests carried 

out in this study are asphalt testing, aggregate testing, polymer testing and Marshall 

testing. After asphalt has been modified with EVA and SBS polymers, the result is 

that this polymer makes the mixture of the laston binder layer (AC-BC) 

experiencing a significant increase in stability parameters. The stability value for 

standard asphalt is 977,696 while the EVA modification is 1084,397 and the SBS 

modification is 1114,437. Another advantage of using this polymer is that it makes 

the use of asphalt more efficient because the optimum asphalt content produced is 

lower than standard asphalt. for standard asphalt, the optimum asphalt level 

obtained is 5.9 while SBS modification asphalt is 5.73 and EVA modified asphalt 

is 5.575.  

 

Keywords: Asphalt modification, Ethylene Vinyl Acetate (EVA), Styrene 

Butadiene Styrene (SBS) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatnya volume kendaraan di Indonesia menyebabkan terjadinya 

peningkatan beban yang harus ditanggung oleh perkerasan jalan. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap kualitas aspal. Maka untuk mendapatkan kualitas aspal yang 

baik, harus memenuhi spesifikasi yang ditentukan baik dalam perencanaan maupun 

pelaksanaannya. Dari segi perencanaannya tentu harus mengikuti Design Mix 

Formula (DMF) dan Job Mix Formula (JMF). Kualitas aspal juga dapat ditentukan 

saat pekerjaan aspal dimulai, seperti pada pemilihan material, pencampuran hotmix, 

cara pemadatan aspal, dan suhu pada saat pencampuran aspal. 

Didalam struktur perkerasan jalan, terdapat salah satu lapis perkerasan yang 

berperan penting yaitu laston lapis pengikat (AC-BC). Asphalt Concrete-Binder 

Course (AC-BC) berfungsi sebagai lapis antara yang menahan beban maksimum 

akibat beban lalu lintas. Secara umum bahan perkerasan campuran AC-BC terdiri 

dari agregat kasar, agregat halus, bahan pengisi (filler) dan aspal. Meskipun kualitas 

aspal sudah memenuhi spesifikasi, tidak menutup kemungkinan aspal itu rusak 

karena peningkatan beban. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas aspal ialah dengan cara menambahkan atau memodifikasi 

campuran pada aspal dengan bahan polimer. Cara ini sudah banyak digunakan oleh 

peneliti sebelumnya, meskipun hasilnya berbeda-beda, tapi dengan penambahan 

bahan polimer ini, kinerja aspal mengalami peningkatan menjadi lebih baik 

daripada aspal konvensional.  

Latif Budi Suparma (2015) sudah meneliti aspal modifikasi menggunakan 

polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA) dengan metode pengujian marshall, yang 

menghasilkan perbaikan pada titik lembek dan nilai Kadar Aspal Optimum. Pada 

Kadar Aspal Optimum (KAO), yang mana pada campuran laston, penggunaan 

kadar aspal menjadi lebih hemat. Selain itu Noorafriani, S (2012) sudah meneliti 

lapisan Stone Mastic Asphalt (SMA) aspal modifikasi menggunakan polimer 

Styrene Butadiene Styrene (SBS) sebesar 2,5% dan 5% dengan menggunakan 

pengujian metode  marshall, modulus resilien, dan wheel tracking. Penggunaan  
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polimer SBS pada aspal akan meningkatkan kualitas aspal dalam hal stabilitas, 

deformasi permanen dan tidak mudah mengalami perubahan bentuk ketika 

dibebani.  

Dari penelitian tersebut, timbul ide untuk menggabungkan penambahan 

polimer Ethylene Vinyl Acetate (EVA) dan polimer Styrene Butadiene Styrene 

(SBS) untuk mendapatkan kualitas aspal yang baik. Untuk itu ak an dilakukan 

penelitian ini dengan judul “Kinerja Flexible Pavement Campuran Laston Lapis 

Pengikat (AC-BC) Dengan Penambahan Ethylene Vinyl Acetate (EVA) dan Styrene 

Butadiene Styrene (SBS)“. Hasil dari penelitian ini dimaksudkan untuk 

memberikan informasi mengenai campuran lastón lapis pengikat (AC-BC) yang 

dimodifikasi menggunakan EVA dan SBS serta pengetahuan dalam pemanfaatan 

bahan aditif  EVA dan SBS pada campuran aspal untuk laston lapis pengikat dengan 

menggunakan metode Marshall. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, rumusan masalah 

yang akan di bahas pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik aspal pen 60/70, aspal modifikasi menggunakan 

polimer EVA dan aspal modifikasi menggunakan polimer SBS? 

2. Bagaimana karakteristik Marshall dari campuran laston lapis pengikat (AC-

BC) yang menggunakan aspal modifikasi polimer EVA dan SBS dengan 

aspal konvensional pen 60/70? 

3. Bagaimana nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) yang dihasilkan dari aspal 

pen 60/70 yang dimodifikasi dengan bahan polimer EVA dan SBS? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas tujuan penelitian 

yang akan di bahas pada penelitian ini adalah: 

1. Membandingkan dan menganalisa karakteristik aspal modifikasi polimer 

plastomer Ethylene Vinyl Acetate (EVA) dan Styrene Butadiene Styrene 

(SBS) berdasarkan spesifikasi Bina Marga. 
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2. Membandingkan dan menganalisa karakteristik Marshall dari campuran 

laston lapis pengikat (AC-BC) yang menggunakan aspal modifikasi polimer 

plastomer Ethylene Vinyl Acetate (EVA) dan aspal modifikasi polimer 

Styrene Butadiene Styrene (SBS) dengan campuran laston lapis pengikat 

(AC-BC) yang menggunakan aspal konvensional pen 60/70. 

3. Membandingkan dan menganalisa nilai kadar aspal optimum (KAO) yang 

dihasilkan dari aspal pen 60/70 yang dimodifikasi dengan bahan polimer 

EVA dan SBS. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, batasan masalah yang akan dibahas dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini dilaksanakan dalam skala laboratorium. 

2. Material yang digunakan adalah Aspal Shell pen 60/70 dan agregat yang 

berasal dari PT. Fossabara Indonesia. 

3. Gradasi agregat yang digunakan pada penelitian ini adalah gradasi menerus 

yaitu Laston lapis pengikat (AC-BC). 

4. Zat aditif yang digunakan adalah bahan polimer Ethylene Vinyl Acetate 

(EVA) dan Styrene Butadiene Styrene (SBS). 

5. Standar yang digunakan pada penelitian ini adalah Spesifikasi Umum Bina 

Marga 2018 Rev.1 Seksi 6.3. 

6. Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

Marshall. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan pada laporan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan yang dilakukan pada penelitian ini. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka menguraikan kajian literatur dan dasar teori mengenai 

informasi teori-teori dasar yang berhuhungan dengan penelitian seperti material 

penyusun perkerasan jalan, kriteria campuran aspal modifikasi polimer berdasarkan 

spesifikasi umum Bina Marga 2018, prosedur pengujian  di laboratorium, dan 

rencana pengujian Marshall. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian membahas alir penelitian atau pengujian yang akan 

dilakukan mulai dari material dan alat-alat yang digunakan, pengujian material di 

laboratorium, perencanaan campuran, pembuatan sampel, pengujian menggunakan 

metode Marshall. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Membahas hasil dari penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan 

selama laboratorium. 

  

BAB 5 PENUTUP 

Berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

  

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian ini. 
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